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Abstract: The research problem is there any influence on the result of the passing 
game model football on class VIIIA SMPN 4 Sambas.. The purpose of the study 
was to determine the influence of the model passing game of the football results 
on SMP VIIIA class 4 Sambas. The research method is experimental method to 
the shape of the pre-experimental design. The study population on class VIIIA 
SMPN 4 Sambas. totaled 115 students, using purposive sampling technique that is 
taking 21 students. Data analysis was performed using t-test analysis (test effect). 
The results of the analysis of data obtained from the t-test value = 8.820 is greater 
than the value of table = 2,086. The percentage of the increase is equal to 22.96%, 
with the difference between the initial test and final test at 3.48. Based on these 
results concluded that there is the influence of the model passing game against the 
football results on class VIIIA SMPN 4 Sambas. 
Keywords: Models Games, Passing Football. 
Abstrak: Masalah penelitian adakah pengaruh model permainan terhadap hasil 
passing sepak bola pada kelas VIIIA SMPN 4 Sambas. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui pengaruh model permainan terhadap hasil passing sepak bola 
pada kelas VIIIA SMPN 4 Sambas. Metode penelitian adalah metode eksperimen 
dengan bentuk pre-experimental design. Populasi penelitian siswa kelas VIIIA di 
SMPN 4 Sambas berjumlah 115 siswa, menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu mengambil 21 siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
uji-t (uji pengaruh). Hasil analisis data didapat nilai dari ttest = 8,820 lebih besar 
dari nilai ttabel = 2.086. Adapun persentase peningkatan adalah sebesar 22,96%, 
dengan selisih antara tes awal dan tes akhir sebesar 3,48. Berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model permainan terhadap hasil 
passing sepak bola pada kelas VIIIA SMPN 4 Sambas 




 urikulum  pendidikan jasmani  terdiri  dari bermacam-macam  aktivitas 
 salah satunya adalah permainan sepak bola. Menurut Sucipto, dkk (2000) 
sepak bola adalah permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas 
pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya 
dimainkan dengan menggunakan tungkai, kecuali penjaga gawang yang 
dibolehkan menggunakan lengannya di daerah tendangan hukumannya. 
Sedangkan salah satu karakteristik teknik dasar yang dalam permainan sepak bola 
yang paling dominan dilakukan adalah passing atau menendang bola. Selanjutnya 
untuk membuat hasil tendangan yang baik, maka perlu menguasai prinsip-prinsip 
dalam menendang bola. Menurut Sukatamsi (1984) menyatakan bahwa prinsip-
prinsip dalam menendang bola yang terdiri dari kaki tumpu, kaki yang 
menendang, bagian bola yang ditendang, sikap badan, dan pandangan mata. 
SMPN 4 Sambas merupakan salah satu sekolah menengah pertama di 
Kabupaten Sambas, proses pembelajaran khususnya pendidikan jasmani di 
SMPN 4 Sambas pada dasarnya berjalan dengan baik, namun terdapat beberapa 
kendala yang membuat aktivitas tersebut yang berhubungan dengan hasil belajar 
yang kurang teroptimalkan yaitu pencapaian hasil belajar yang dalam kriteria 
kurang dan tidak mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Kendala dalam 
hasil siswa yang tidak optimal tersebut adalah keterampilan siswa dalam 
menguasai teknik dasar olahraga yang kurang baik berupa gerak dasar yang 
ditampilkan pada aktivitas praktik dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan serta hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti pada guru mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolah 
tersebut bahwa kemampuan siswa khususnya kelas VIIIA yang tidak dapat 
menampilkan gerakan yang sesuai dengan teknik dasar passing yang benar. 
Kondisi tersebut sebenarnya dipengaruhi oleh aktivitas belajar yang dilakukan, 
pembelajaran yang diberikan mengakibatkan siswa tidak bisa mencontoh dari 
gerak yang diperlihatkan atau ditampilkan oleh guru, karena selama ini metode 
yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya menggunakan metode 
ceramah, hal ini menyebabkan pemahaman siswa dalam aktivitas praktik 
dilapangan yang kurang, siswa hanya dapat memahami secara kognitif saja 
namun tidak secara psikomotorik, diakibatkan oleh pengalaman langsung yang 
diberikan tidak dapat diaplikasikan siswa pada aktivitas praktik dilapangan, 
selain itu juga dengan proses pembelajaran yang diberikan muncul kegiatan 
yang terkesan kaku tanpa variasi sehingga motivasi belajar siswa menjadi 
berkurang, atas dasar proses pembelajaran yang diberikan tersebut 
mengakibatkan siswa terkendala dalam penampilan keterampilan ini, dimana 
posisi badan yang ditampilkan dalam sikap yang kurang benar, diantaranya 
posisi badan yang kaku, posisi kaki disamping bola yang terlalu jauh, perkenaan 




dalam melakukan teknik dasar passing yang benar seharusnya perkenaan kaki 
yang digunakan adalah kaki bagian dalam. Selanjutnya dilihat dari arah passing 
yang dilakukan tidak tepat pada sasaran yang diarahkan, hal ini terjadi karena 
dari tahapan teknik dasar yang dilakukan sebelumnya sudah dalam posisi yang 
kurang benar. 
Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada siswa kelas VIIIA SMPN 4 
Sambas dalam pembelajaran passing permainan sepak bola tersebut peneliti 
mencoba untuk melakukan pembelajaran  model permainan yang selama ini 
tidak didapatkan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsusng, 
pembelajaran melalui model permainan yang diberikan diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan yang dimiliki siswa dalam hal menampilan 
kombinasi gerakan dalam keterampilan teknik dasar passing permainan sepak 
bola. Pembelajaran model permainan yang diberikan divariasikan  dalam bentuk 
permainan yang diberikan antara lain adalah kucing game (kucing-kucingan), 
permainan hitam putih, permainan passing maju mundur berpasangan dengan 
diperlombaan 2 lawan 2, permainan passing zig-zag berpasangan dengan 
diperlombaan 3 lawan 3, permainan modifikasi dengan sasaran petak/lingkaran. 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “pengaruh model permainan terhadap hasil 
passing sepak bola pada  kelas VIIIA SMPN 4 Sambas”. Penelitian dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa agar hasil belajar yang 
dimiliki bisa teroptimalkan berdasarkan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Model pembelajaran adalah sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk 
merancang. Isi yang terkandung di dalam model pembelajaran adalah berupa 
strategi pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan intruksional (Dini  
Rosdiani, 2012). Sedangkan menurut Husdarta (2011) bermain dapat diartikan 
sebagai hiburan yang bersifat fiskal yang tidak kompetitif, meskipun bermain 
tidak harus selalu bersifat fisik. Selanjutnya bermain adalah perbuatan atas 
kemauan sendiri yang dikerjakan dalam batas-batas tempat dan waktu yang telah 
ditentukan.  (J. Hizinga dalam Pontjopoetro, dkk, 2002).  
Adapun fungsi bermain menurut J. Matakupan (2002) dalam sasaran 
sebagai alat pendidikan salah satunya adalah sasaran jasmani  dimana sasaran 
jasmani tersebut mencakup beberapa komponen antara lain: 1) pertumbuhan dan 
perkembangan anak, aktivitas bermain pada anak yang dilakukan dengan proses 
pendidikan jasmani akan sangat penting dalam masa pertumbuhan anak.  Gerak 
bagi mereka berati berlatih yang mungkin sekali tanpa disadari. Dasar gerak 
akan menjadi lebih baik karena meningkatkan kekuatan otot, kelentukan, daya 
tahan otot setempat, dan daya tahan cardiovaskular yang makin menjadi baik. 2) 
kemampuan gerak dalam berolahraga biasana juga akan memberiakan pengaruh 
kepada gerak dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan gerak ini 
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akan didasari pada gerak yang baik. Dan dasar yang baik itu akan dicapai bila 
organ-organ tubuh dapat berfungsi sangat baik. 3) kesegaran jasmani, Anak yang 
dapat dengan terus menerus dalam waktu yang lama bermain, akan mempunyai 
kemungkinan besar untuk dapat dikembangkan dasar geraknya, kemampuan 
geraknya. 
Teknik dasar sepak bola terbagi dalam dua teknik yaitu teknik tanpa bola 
dan teknik dengan bola. Teknik tanpa bola berfungsi untuk pergerakan badan 
mencari posisi yang menguntungkan dan menghindar dari penjagaan lawan. 
Sedangkan teknik dengan bola berfungsi untuk menguasai dan menjaga bola dari 
lawan. Menurut Sucipto, dkk. (2000), teknik dasar dalam permainan sepakbola 
adalah sebagai berikut: menendang (kicking), menghentikan (stopping), 
menggiring (dribbling), menyundul (heading), merampas (tackling), lempar ke 
dalam (throw-in), menjaga gawang (kiper). 
Di dalam permainan sepak bola ada keterampilan yang mendasar dan 
merupakan gerak dasar yang paling dominan dilakukan yaitu menendang bola 
karena gerakan tersebut selalu dilakukan selama 2x45 menit permaninan, baik 
untuk mengoper dan mencetak gol ke gawang lawan. Menurut Sukatamsi (1984) 
menyatakan bahwa menendang bola merupakan salah satu teknik dasar dalam 
permainan sepak bola. Seorang pemain yang tidak menguasai teknik menendang 
bola dengan baik, tidak akan mungkin menjadi pemain yang baik. Kesebelasan 
sepak bola yang baik adalah suatu kesebelasan yang keseluruhan pemainnya 
menguasai teknik dasar menendang bola dengan baik, cepat, cermat dan tepat 
sasaran. Hal itu membuktikan teknik dasar menendang bola sangat penting 
dalam permainan sepak bola. Di dalam permainan sepak bola menendang 
merupakan ciri yang paling utama. Seperti yang diungkapkan oleh Sucipto, dkk 
(2000) menendang bola merupakan salah satu karakteristik permainan sepak 
bola. 
Adapun prinsip-prinsip menendang bola menurut (Sukatamsi, 1984). yang 
terdiri dari: 1) pandangan mata terutama untuk mengamati situasi atau keadaan 
permainan. Pada waktu akan menendang bola, pandangan mata ke arah sasaran 
kemana bola akan, kemudian pandangan jalannya arah bola, kaki tumpu adalah 
kaki yang menumpu pada tanah pada persiapan akan menendang bola dan kaki 
tumpu merupakan letak titik berat badan. 2) posisi kaki tumpu atau dimana harus 
meletakkan kaki tumpu terhadap bola, posisi kaki tumpu terhadap letak bola 
akan menentukan arah lintasan bola dan tinggi rendahnya lambungan bola. Lutut 
kaki tumpu sedikit ditekuk dan pada waktu menendang lutut di luruskan 
merupakan kekuatan mendorong ke depan. 3) kaki yang menendang adalah kaki 
yang dipergunakan untuk menendang bola. Pergelangan kaki yang untuk 
menendang bola pada saat akan menendang bola dikuatkan atau ditegangkan, 
tidak boleh bergerak. Tungkai kaki yang menendang diangkat ke belakang 
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kemudian diayunkan ke depan sehingga bagian kaki yang digunakan untuk 
menendang mengenai bagian bola yang ditendang. Kemudian dilanjutkan 
dengan gerakan lanjutan ke depan dan seterusnya bergerak untuk mencari posisi. 
4) bagian bola yang ditendang merupakan bagian bola yang disebelah mana 
yang ditendang, ini akan menentukan arah jalannya bola dan tinggi rendahya 
lambungan bola. 4) sikap badan pada waktu menendang bola sangat dipengaruhi 
oleh posisi atau letak kaki tumpu terhadap bola. Posisi kaki tumpu tepat 
disamping bola maka pada saat menendang bola badan berada tepat diatas bola 
dan sikap badan akan sedikit condong ke depan, sikap badan ini untuk tendangan 
bola menggulir rendah atau sedikit melambung sedang.  
Pada umumnya teknik menendang dengan kaki bagian dalam digunakan 
untuk mengumpan jarak pendek (short passing). Analisis gerak menendang 
dengan kaki bagian dalam (Sucipto, dkk, 2000:) adalah sebagai berikut: 1) badan 
menghadap sasaran di belakang bola. 2) kaki tumpu berada di samping bola 
kurang Iebih 15 cm, ujung kaki menghadap sasaran, lutut sedikit ditekuk. 3) kaki 
tendang ditarik ke belakang dan diayukan ke depan sehingga mengenai bola. 4) 
perkenaan kaki pada bola tepat pada mata kaki dan tepat di tengah-.tengah bola. 
5) posisi kaki tumpu berada didepan untuk membantu dorongan bola. 6) 
pergelangan kaki ditegangkan saat mengenai bola. 7) gerak kaki tendang 
diangkat menghadap sasaran. 8) Pandangan ditunjukkan ke bola dan mengikuti 
arah jalannya bola terhadap sasaran. 9) kedua lengan terbuka di samping badan. 
METODE 
Metode penelitian yaitu eksperimen dengan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono, 2012). 
Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 
menggunakan model penelitian one-group pretest-posttest design. 
 




O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan 
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Adapun populasi dalam penelitian ini mengambil seluruh siswa kelas VIII 
di SMPN 4 Sambas, yang berjumlah 115 orang. Dalam penelitian teknik 
pengambilan sampel menggunakan  teknik purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Berdasarkan 
pendapat tersebut maka didalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan 
siswa kelas VIIIA SMPN 4 Sambas untuk sampel penelitian, yang berjumlah 21 
siswa dikarenakan hasil belajar yang ditampilkan merupakan kelas yang memiliki 
rata-rata paling rendah berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM). 
Adapun teknik dalam pengumpulan data adalah terdiri dari tahapan tes awal 
(pretest), perlakuan sebanyak tiga kali pertemuan melalui pembelajaran 
mengunakan model permainan, berlandasakan pada RPP dengan acuan program 
semester dan program tahunan yang termuat dalam kurikulum pembelajaran 
jasmani di SMPN 2 Sambas (Kurikulum KTSP, 2006). Selanjutnya maka 
dilakukan tes akhir (posttest) dengan tujuan mengetahui peningkatan kemampuan 
sampel penelitian. 
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data disebut instrument 
penelitian. Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mengunakan tes keterampilan passing sepak bola. Tes dilakukan 
berpanduan pada kisi-kisi penilaian pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Penilaian Passing Sepak Bola 
No Keterampilan Skor 
Baik Sedang Kurang 
1. Badan menghadap sasaran di belakang bola. 3 2 1 
2. Kaki tumpu berada di samping bola kurang 
Iebih 15 cm, ujung kaki menghadap sasaran, 
lutut sedikit ditekuk.posisi didepan dada. 
3 2 1 
3. Kaki tendang ditarik ke belakang dan 
diayukan ke depan sehingga mengenai bola. 
3 2 1 
4. Perkenaan kaki pada bola tepat pada mata 
kaki dan tepat di tengah-.tengah bola. 
3 2 1 
5. Posisi kaki tumpu berada didepan untuk 
membantu dorongan bola. 
3 2 1 
6. Pergelangan kaki ditegangkan saat 
mengenai bola. 
3 2 1 
7. Gerak kaki tendang diangkat menghadap 
sasaran. 
3 2 1 
8. Pandangan ditunjukkan ke bola dan 
mengikuti arah jalannya bola terhadap 
sasaran. 
3 2 1 
9. Kedua lengan terbuka di samping badan 3 2 1 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006) didalam langkah memilih pendekatan 
penelitian, telah dikemukan beberapa desain eksperimen diantaranya telah disertai 
rumus/cara analisis datanya. Untuk testing signifikansi, maka digunakan rumus t-
test. Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu persiapan, 
tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat yang terdirir dari uji 
normalitas dan homogenitas. Selanjutnya uji pengaruh yang digunakan yaitu 








D = Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-posstest) 
N = Jumlah Sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil dalam penelitian ini akan menjelaskan bagaimana pengaruh 
peningkatan  hasil belajar yaitu materi passing sepak bola dengan  menggunakan 
model permainan pada siswa kelas VIIIA SMPN 4 Sambas. Penelitian ini 
dilakukan dengan model pre-experimental design. Pelaksanaan tes dalam 
penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes sebelum dan sesudah yang 
diberikan perlakuan. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian didalam bab ini maka akan 
dibahas tentang hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 8 sampai dengan 22 
Januari 2014. Pelaksanan penelitian dilakuakan pada siswa kelas VIII A SMPN 4 
Sambas tentang hasil belajar yaitu materi passing sepak bola dengan mengetahui 
pengaruh dari pembelajaran menggunakan model permainan yang 
dikombinasikan dan disesuaikan dengan materi pembelajaran yaitu passing sepak 
bola. Adapun diskripsi data yang diambil disajikan dalam bentuk tabel  2 sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 
Deskripsi Mean Min Max Std. Deviasi 
Tes awal (Pretest) 15,14 13 15 1,236 
Tes akhir (Posttest) 18,62 18 22 1,961 
 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
kemampuan hasil belajar siswa yang terdiri dari 21 orang menunjukan hasil 
belajar materi passing sepak bola untuk tes awal (pretest) yaitu rata-rata 15,14, 
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skor minimal 13, skor maksima 15, dengan standar deviasi 1,236. Sedangkan 
untuk tes akhir (posttest) yaitu rata-rata 18,62, skor minimal 18, skor maksima 22, 
dengan standar deviasi 1,961. Selanjutnya perbandingan antara tes awal dan tes 
akhir di uraikan pada tabel 3 sebagai berikut: 
tabel 3. perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Passing Sepak Bola 
Data Rata-rata Hasil Belajar 
Tes Awal (Pretest) 15,14 
Tes Akhir (Posttest) 18,62 
Sedangkan berdasarkan hasil analisis deskriptif data tes awal dan tes akhir 
pada tabel 3 maka didapat rata-rata hasil belajar  l materi passing sepak bola siswa 
kelas VIIIA SMPN 4 Sambas, yaitu rata-rata tes awal 15,14 dan rata-rata tes akhir 
18,62, selisish antara tes awal dan tes akhir adalah sebesar 3,48. Adapun hasil 
rata-rata tersebut dapat disajikan dalam bentuk garfik 1 sebagai berikut: 
 
Grafik 1. Rata-rata  Tes Awal dan Tes Akhir  
Adapan uji pengaruh yang dilakukan apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak yaitu dengan menggunakan analisi uji-t. Berdasarkan hasil 
penghitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t didapatkan data pada tabel 4 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest  
ttest d.b. ttabel Taraf Signifikansi 
8,820 20 2.086 5% 
Berdasarkan data pada tabel 4 maka didapat nilai ttest yaitu sebesar 8,820. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 
21-1=20 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 2.086. Dengan 
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demikian nilai dari ttest = 8,820 > ttabel = 2.086, berdasarkan hasil analisi tersebut 
maka dapat ditarik kesimpulan yang menjawab hipotesisi penelitian yaitu 
hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh model permainan terhadap hasil 
passing sepak bola pada kelas VIIIA SMPN 4 Sambas yang signifikan. Adapun 
persentase peningkatan adalah sebesar 22,96%. 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment yang dilakukan pada siswa 
kelas VIIIA SMPN 4 Sambas. Penelitian dilakukan dengan menganalisis uji 
pengaruh antara tes awal dan tes akhir, dimana pada tes awal diperoleh nilai 
kemampuan yang lebih rendah dibandingkan tes akhir, berdasarkan hasil tersebut 
sebenarnya sudah dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan, namun 
secara lebih rinci penarikan kesimpulan tersebut harus diuji lagi dengan analisis 
uji pengaruh.  
Pada penelitian ini model permainan menjadi obyek utama dalam 
pembahasan dimana  model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang 
dimanfaatkan untuk merancang. Isi yang terkandung di dalam model 
pembelajaran berupa strategi pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan 
intruksional. Sedangkan permainan merupakan aktivitas yang diberikan sebagai 
bentuk kegiatan pembelajaran praktik dan bermain merupakan aktifitas jasmani 
anak yang dilakukan dengan rasa senang, sederhana serta kaitan bermain sebagai 
wahana pencapaian dengan rasa senang, serta kaitan bermain sebagai wahana 
pencapaian tujuan pendidikan. 
Dalam pembelajaran model permainan yang diberikan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah kucing game (kucing-kucingan), permainan warna hitam putih, 
permainan passing maju mundur berpasangan dengan diperlombaan 2 lawan 2, 
permainan passing zig-zag dengan berpasangan diperlombaan 3 lawan 3, 
permainan dengan sasaran petak/lingkaran secara berkelompok. 
Dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan yaitu melalui model 
permainan dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar 
yang dimiliki oleh siswa berkaitan degan materi passing  sepak bola. Berdasarkan 
hasil pengambilan data baik tes awal atau tes akhir penelitian, yang dilakukan 
pada siswa kelas VIIIA SMPN 4 Sambas didapatkan bahwa pada tes awal 
sebelum diberikan perlakuan melalui pembelajaran rata-rata hasil belajar siswa 
ternyata lebih rendah dibandingkan dengan tes akhir yang telah diberikan 
perlakuan dengan rata-rata tes awal 15,14 dan rata-rata tes akhir 18,62, terdapat 
selisih antara tes awal dan tes akhir hasil ini menunjukan terjadi peningkatan rata-
rata hasil belajar yang dimiliki siswa yaitu sebesar 3,48. 
Selanjutnya berdasarkan analisis uji pengaruh penarikan hipotesis yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 
model permainan terhadap hasil belajar passing sepak bola pada siswa kelas 
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VIIIA SMPN 4 Sambas yang signifikan. Adapun persentase peningkatan adalah 
sebesar 22,96%. Hasil belar yang diperoleh siswa anatara tes awal dan tes akhir 
sebagian besar siswa mengalami peningkatan yang signifikan dimana peningkatan 
tertinggi yaitu sebesar 8 poin, namun juga terdapat siswa yang tidak mengalami 
peningkatan hasil belajar dan stabil atau sama antara ters awal dan tes akhir. 
Peningkatan tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang telah 
dilakukan dengan rancangan proses pembelajaran yang variatif serta penggunaan 
model permainan membuat peserta didik merasa nyaman dan tertarik dengan 
proses pembelajaran yang selama ini terkesan membosankan. Dengan 
meningkatnya motivasi serta minat peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran tersebut sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang utama yaitu 
prestasi belajar yang meningkat dimana pada penelitian ini prestasi belajar yang 
dimaksud adalah materi passing sepak bola siswa dalam tes praktik. Pembelajaran 
gerak dasar yang diberikan melalui model permainan pada materi passing  sepak 
bola, juga menanamkan pengetahuan pada siswa untuk dapat menganalisis 
gerakan-gerakan dalam aktivitas passing, dimana dengan penguasaan teknik dasar 
dari aspek kognitif yang dimiliki siswa tentunya akan dapat ditampilkan saat 
praktek dilapangan ataupun aspek psikomotorik. 
Sedangkan berdasarkan field note (catatan lapangan) selama penelitian, 
permaianan yang diaplikasikan dalam pembelajaran yang diberikan pada siswa 
meningkatkan efektivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, dengan antusias 
tersebut siswa juga semakin aktif memberikan tanggapan melalui umpan balik 
yang diberikan guru, mereka dapat menganalisis dengan baik berhubungan 
dengan aspek kognitif yang dimilki tentang teknik-teknik dasar dalam passing 
sepak bola. Selanjutnya dengan permainan juga peserta didik lebih mudah 
memahami materi yang diberikan karena proses permainan yang dilakukan 
memeberikan pengalaman langsung bagi peserta didik untuk melakukan aktivitas 
yang sebenarnya. 
Didalam penelitian ini untuk memaksimalkan hasil peningkatan kemampuan 
yang dimiliki siswa tidak sepunuhnya berjalan dengan baik, terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi peneliti diantaranya adalah dalam mengkoordinir anak saat 
bermain, karena anak usia sekolah merupakan masa aktif yang dengan mudah 
untuk berkreasi sesuai keinginan mereka, namun kendala ini dengan semaksimal 
mungkin diatasi dengan cara berkoordinasi dengan guru mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk mengatasi kendala ini dengan 
memberikan pemahaman pada siswa untuk dapat belajar lebih baik lagi dan 
memaksimalkan hasil belajar yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil yang ditampilkan dilapangan yang berdampak postif 
dalam pengembangan dan peningkatan kualitas yang dimiliki siswa berkaitan 
dengan hasil belajar siswa, diharapkan dengan hasil tersebut dapat diaplikasikan 
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dilapangan baik untuk meningkatkan prestasi dalam pembelajaran dan aktifitas 
sehari-hari yang dilakukan oleh siswa berkaitan dengan kualitas olahraga dan 
pengayaan gerak secara keseluruhan. Banyak kondisi yang terjadi dilapangan 
yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan siswa yang dibahas sebelumnya 
seperti semangat mereka dalam mengikuti pembelajaran, selain itu juga sikap 
disiplin mereka juga sangat memberikan dampak pada hasil belajar yang ada, 
proses keatifan siswa dalam aktivitas belajar paraktik, antusias siswa dalam 
mengikuti kegiatan sangat memberikan dampak positif terhadap perkembangan 
dirinya. Hal ini memberikan sumbangan yang besar dalam peningkatan yang 
ada.Dengan hasil tersebut melalui rancangan proses pembelajaran model 
permainan menjadikan aktivitas pembelajaran semakin variatif dan dapat 
meningkatkan efektivitas belajar siswa sehingga hasil peningkatan yang terjadi 
juga menjadi meningkat. 
Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik Rahmad 
(2012) pengaruh metode latihan bentuk bermain terhadap kemampuan passing 
sepak bola pada SSB Bidari kapau dengan peningkatan 22,67%. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Sudirman (2012) Peningkatan kemampuan passing 
sepak bola melalui metode bermain pada siswa SD Negeri 01 Gunung Tiga 
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang dengan persentase peningkatan 21,33%. 
Hasil penelitian tersebut yang dilakukan memiliki pengaruh yang signifikan dari 
metode bermain yang diberikan terhadap peningkatan kemampuan passing. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengambilan data baik tes awal atau tes akhir penelitian 
dan dianalisis melalui uji pengaruh disimpulkan bahwa: rata-rata tes awal 15,14 
dan rata-rata tes akhir 18,62, terdapat selisih antara tes awal dan tes akhir hasil ini 
menunjukan terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar yang dimiliki siswa yaitu 
sebesar 3,48. Nilai dari ttest 8,820 lebih besar dari nilai ttabel 2.086, berdasarkan 
hasil analisi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan yang menjawab hipotesis 
penelitian yaitu hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh pembelajaran model 
permainan terhadap hasil belajar passing sepak bola pada siswa kelas VIIIA 
SMPN 4 Sambas yang signifikan. Persentase peningkatan adalah sebesar 22,96%.  
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian adapun saran yang dapat diajukan penulis 
yaitu: model permainan dalam proses pembelajaran yang diberikan memiliki 
pengaruh yang sangat baik pada peningkatan hasil belajar siswa, dengan demikian 
pembelajaran melalui model permainan sangat baik untuk dikembangkan untuk 
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa. Untuk dapat menngkatkan hasil 
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belajar yang lebih maksimal lagi perlu pengorganisasian kelas yang baik dan 
perencanaan proses belajar mengajar yang menekankan pada tujuan belajar yang 
diharapakan, dikondisikan berdasarkan materi yang disampaikan dan 
pengembangan model permainan dalam aktivitas pembelajaran materi lainnya 
dalam pendidikan jasmani. Untuk meningkatkan pengaruh hasil belajar maka 
variabel-variabel diluar penelitian juga harus diperhatiakan dan dikembangkan 
dengan baik dalam strategi penyampaian proses pembelajaran. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT Rineka Cipta 
Husdarta, J.S. 2009. Manajemen Pendidikan Jasmani. Bandung: Alfabeta. 
Maksum Ali. 2007. Statistik Dalam Olahraga. Surabaya: Universitas Nebgeri 
Surabaya. 
Matakupan. J. 2002. Teori Bermain. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Pontjopoetro, dkk. 2002. Permainan Anak, Tradisional dan Aktivitas Ritmik. 
Jakarta: Universitas Terbuka. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Sukatamsi. 1985. Teknik Dasar Bermain Sepak Bola. Solo: Tiga Serangkai. 
Sucipto dkk. 2000. Sepak Bola. Jakarta: Depdikbud. 
Sudirman. 2012. Peningkatan Kemampuan Passing Sepak Bola Melalui Metode 
Bermain Pada Siswa SD Negeri 01 Gunung Tiga Kecamatan Belik 
Kabupaten Pemalang. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 
Taufik Muhammad Rahmad. 2012. Pengaruh Metode Latihan Bentuk Bermain 
Terhadap Kemampuan Passing Sepak Bola Pada SSB Bidari Kapau. 
Semarang: Universitas Negeri Semarang. 
 
 
 
 
